Pendidikan kaum Dhuafa di Kwadran III dan IV  

Sebagai Pemerataan

Hak Akses dalam memperoleh Pendidikan Tinggi di Jawa Timur
Melalui Community College dan Pendidikan Jarak Jauh

1. Pendahuluan


Orang hidup yang paling mulia adalah seberapa besar orang itu bermanfaat atau memberikan konstribusi kepada orang lain. Inventasi bisnis untuk dunia akhirat adalah investasi ilmu. Semua anak bangsa pasti banyak yang tertarik ingin berinventasi ilmu sebagai salah satu ikhtiar untuk memperbaiki hidupnya. Akan tetapi banyak filter tertentu dan terbatasnya jumlah student yang bisa belajar di pendidikan tersebut membawa terhempasnya impian dan cita-cita yang mulia karena pintu akses pendidikan hanya untuk segment yang tidak merata.


Seperti kita ketahui bahwa manusia hidup berada dalam empat kwadran yaitu Kwadran I: Clever(pintar)-Rich(kaya), Kwadran II:Stupid(tidak pintar)-Rich(Kaya),Kwadran III:Stupid(tidak pintar)-Poor(miskin), dan Kwadran empat(IV):Clever(Pintar)-Poor(miskin). Untuk Kwadran III dan IV jumlah anak bangsa yang berada di cluster tersebut sampai  60%, artinya cukup serius harus dicarikan jalur khusus untuk menyelesaikan persoalan pendidikan tinggi tersebut.Orang tidak di terima di ujian seleksi penerimaan perguruan tinggi negeri tidak berarti fatal error artinya seakan-akan kena kanker, dekat dengan kematian, mestinya ada jalur lain yang memberikan solusi untuk itu. Solusi pertama untuk pendidikan kaum dhuafa yang harus diselesaikan adalah di kwadran III. Untuk pendidikan di Kwadran III menurut pengalaman PENS ITS yang telah membina 19 CC IT pada 19 Kabupaten di Jawa Timur dan hasil studi banding CC di USA, ternyata permasalahan pendidikan di kwadran III dapat diselesaikan lewat jalur Community College di dearah. Konsep yang cantik dari CC adalah totalitas mereka dalam melayani kebutuhan masyarakat. Hingga akhirnya program-program yang ada di CC, sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang ada di daerah tersebut. Seperti yang disampaikan Presiden Community College dari OTC USA memberikan resep jika CC ingin sukses, maka rumus utamanya adalah mengetahui kebutuhan masyarakat dan memenuhinya. Ya, kembali lagi pada pemenuhan kebutuhan masyarakat (community need assesment). Masyarakat mendapat kesempatan seluas-luas dalam akses pendidikan tinggi, dengan biaya yang murah karena ada didaerah, karena profil pengajar di daerah biasanya pengajarnya lebih sabar  dan telaten dalam mendampingi siswa dalam meningkatkan kompetensinya.Tentunya biaya pengembangan CC didaerah pasti jauh lebih murah dibandingkan mendirikan peruruan tinggi baru karena CC di Indoenesia saat ini bisa ditempelkan di SMK Besar di kabupaten tersebu, untuk mengembangakan CC biaya dapat didukung oleh pemerintah propinsi dan kabupaten serta  sumber dana yang berasal antara lain dari private organization atau private company.

Adapun solusi penyelesaian pendidikan di kwadran IV adalah dapat diselesaikan dengan Pendidikan Jarak Jauh. Ciri pertama dari pendidikan ini adalah tingkat kemandirinya harus tinggi sehingga harus pintar/cerdas, akan tetapi infrastruktur dalam penyelengaraan PJJ tersebut harus disiapkan secara optimal, akses internet via Jardiknas/Inherent yang telah dikembangkan oleh Depdiknas dan content dari pembelajaran interaktive, elearning juga harus di kembangkan kwalitasnya, selain itu tatap muka lewat teleconference dan tatap muka di kampus utama/provider harus tetap harus ditingkatkan baik kuantitas maupun kwalitasnya berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi(TIK). Oleh karena itu ciri lainya adalah PJJ memberikan kesempatan seluas-luasnya pada masyarakat untuk memberikan akses pendidikan yang tidak tergantung pada ruang dan laboratorium di provider saja, tetapi bisa di distribusikan tingkat kepadatannya  ke sister-sister yang menjadi mitranya. Sehingga diharapkan memberikan kesempatan kwadran IV bisa seluas-luasnya dapat menempuh pendidikan tinggi di perguruan tinggi yang berkwalitas lewat PJJ dengan biaya yang lebih murah. Dalam perkembangan PJJ di Indonesia sudah dikembangkan hampir diseluruh perguruan tinggi di Indonesia seperti ITB, PENS ITS, Unibraw, Polinema dan masih banyak lagi. Sesuai dengan KEPMEN 107/2001 PJJ yang dikembangkan Model Hybrid System yaitu ada tatap muka(baik langsung/teleconference), elearning, dan media interaktive lainnya.
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Publikasi CC di Amerika Serikat Categories
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Gambar 1. Empat Kwadran Kehidupan

2. Tinjuan Pustaka

2.1. Pendidikan Community College di Indonesia


Pendidikan Community College di Indonesia awal mulanya dibangun pada tahun 2002, yang awal mulanya sebagai embrio pendirian Politeknik Darah di Indonesia. Seiring dengan perkembangan waktu, pendirian Community College(CC) di Indonesia ini tidaklah menjadi restra depdiknas yang berkelanjutan padahal pendidikan ini jika benar-benar dikembangkan di Indonesia mestinya investasinya tidaklah mahal dan memiliki kelebihan yang luar biaya seperti Community College dari USA yang jelas-jelas pendidikan tinggi yang professional dan legal di negaranya. Didearah telah didirikan SMKN yang fasilitas laboratoriumnya dan guru-gurunya sudah sangat berkompeten dan memiliki jenjang pendidikan rata-rata sudah S2. Pendidikan sangat tergantung dari investasi infrastruktur dan kompetensi SDM, profil dari SMK besar didaerah mestinya hampir sama dengan Community College di Amerika, diajar oleh guru-guru yang sabar, telaten, dan perhatian terhadap siswanya, karena terbawa suasana daerahnya. Pemanfaat SMK besar untuk CC merupakan jembatan seamless education untuk mengintegrasikan pendidikan daerah dan kota besar. Karena CC di Amerika sudah jelas menggunakan metode seamless education karena memang berda dalam satu payung university. Lain Amerika lain Indonesia, Community College Indonesia hanya sebatas pemanfaatan penyerapan anggaran saat itu dari Bank Dunia untuk mengembangkan pendidikan di Indonesia, walaupun dasar hukumnya tidak ada, KEPMEN juga belum ada. Akan tetapi terlepas dari legal formalnya, pendidikan yang baik bisa dilihat dari output lulusanya seberapa besar daya serap di dunia kerja. Kalau pendidikan CC di Indonesia ini mati suri karena mental pendidik dan manajemen sekolah tersebut sebatas hanya mencari dana saja dari pemerintah. Demikian pula dengan Politeknik Daerah yang sudah berdiri saat ini, ternyata banyak berita yang tidak cukup mengembirakan, dana bantuan untuk pendirian dan operasional Politeknik dari pusat dialihkan untuk keprluan sepak bola yang jelas melenceng dari visi dan misi pendirian Politeknik Derah.Kajian pengembangkan Politeknik Daerah dan Community College perlu di analisa lebih jauh, dalam mengembangkan dan memberikan akses pendidikan tinggi di seluruh nusantara, dengan biaya murah tapi berkwalitas.


Sebagai tinjauan pustaka, penulis menunjukan beberapa tulisan Community College bidang Teknologi Informasi yang ada di Jawa Timur binaan PENS ITS sebagai berikut:

2.1.1. Blog Dwi Susanto tentang Community College saat magang di CC Amerika Serikat:
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Gambar 2: Blog Dwi Susanto Alumni CC IT Binaan PENS

Isi dari adalah sebagai berikut :

2.1.1.1. Mempertahankan Agenda CC, Mungkinkah?
Community College(CC), ya sebuah college yang melayani kebutuhan masyarakat sesuai dengan nama yang dikandungnya. Di Indonesia, sudah sekitar 6 tahun model CC ini diterapkan dan untuk di Jawa Timur kurang lebih terdapat 18 CC di 18 Kabupaten dan kota. Akan tetapi pengakuan dan penerimaan kredit hasil dari lulusan CC belum banyak diakui oleh pihak universitas ataupun politeknik. Model CC ini sebenarnya mengambil dari CC yang sukses di USA. Apakah CC pantas untuk dipertahankan dengan semua konsepnya yang ada? Apakah ia akan tenggelam seiring lahirnya sejumlah politeknik di beberapa kabupaten dan kota? Mari kita lihat sekilas CC yang ada di USA hingga mereka bisa menjadi katalisator ekonomi di US. Hingga, andapun bisa memutuskan sendiri apakah CC layak untuk dipertahankan dan didukung.

Tulisan ini akan saya buat secara bersambung, mengingat besarnya sistem yang dibahas. Tantangan yang berat dihadapi USA pada awal abad 20, termasuk kompetisi ekonomi global. Para pemimpin lokal dan nasional menyadari akan butuhnya tenaga kerja mahir yang lebih banyak sebagai sebuah kunci untuk terus bertahan di bidang ekonomi. Sebuah kebutuhan yang mengharuskan penambahan secara dramatis pada bangku perkuliahan. Padahal disisi lain, ¾ lulusan SMA memilih untuk tidak melanjutkan pendidikan mereka, sebagian dikarenakan keengganan mereka untuk meninggalkan rumah mereka demi kuliah di tempat yang jauh. Coba sejenak pikirkan di sekitar tempat tinggal anda, berapa banyak lulusan SMA yang melanjutkan kuliah. Di Ponorogo saja hanya sekitar 20% yang melanjutkan kuliah. Yang lain kemana? Padahal mereka bukanlah tenaga kerja yang terampil.

Kita kembali ke US….

Disaat yang bersamaan, SMA-SMA yang tumbuh secara pesat sedang mencari cara untuk melayani kebutuhan masyarakat disekitarnya. Community College yang berbasis SMA pertamakali dikembangkan di Central High School Joliet III. Dimana di CC model itu si siswa diberikan pendidikan-pendidikan keahlian. Sementara itu di Vincennes University yang ada di Indiana, mereka memiliki model perkuliahan dengan kelas kecil, hubungan yang dekat antara mahasiswa dan segenap elemen fakultas dan juga sebuah program yang mengkombinasikan akademis dan aktifitas ekstrakurikuler.




Gambar 3. Suasana di CC Amerika

Suasana kelas yang kekeluargaan, hingga kamipun dikasih Cinnamon Roll saat dikelas oleh dosen kami

Sampai disini belum nampak adanya perbedaankan? Tapi coba lihat dengan jeli tentang melayani kebutuhan masyarakat dan akses yang dekat plus kelas dalam skala kecil. Itu baru sedikir point yang membuat CC sukses di US selain murahnya ongkos jika dibandingkan dengan kuliah di perguruan tinggi. Mari kita lanjutkan…

Dalam perkembangannya, CC tumbuh dengan pesat yang terdiri dari sekitar 1600 CC di seluruh US selama 100 tahun ini. Untuk menyelesaikan pendidikan di CC, dibutuhkan waktu 2 tahun yang selanjutnya jika mahasiswa ingin mendapatkan gelar sarjana, bisa nambah 2 tahun lagi dengan pengakuan kredit yang ia peroleh selama di CC. Toh kalaupun si mahasiswa tidak ingin melanjutkan kuliah lagi, gelar Assosiate Degree yang ia peroleh bisa melapangkan jalannya untuk mendapatkan gaji yang lebih layak.

Konsep yang cantik dari CC adalah totalitas mereka dalam melayani kebutuhan masyarakat. Hingga akhirnya program-program yang ada di CC, sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang ada di daerah tersebut. Misalnya, suatu daerah merupakan daerah yang menghasilkan pertambangan, maka program atau jurusan CC didaerah tersebut berkaitan dengan pertambangan.

Contoh yang nyata adalah di Crowder College dimana saat ini saya sedang short course. Crowder berada di kota kecil Neosho di negara bagian Missouri. Tidak ada angkutan umum di kota ini karena kecilnya kota tersebut. Kota tersebut berdekatan dengan kota Springfield yang jauh lebih besar, hingga kebutuhan-kebutuhan banyak di distribusi lewat darat melalui truk-truk besar. Seperti yang biasa kita lihat di film-film Hollywood.

Menyadari akan kebutuhan sopir yang banyak ini, Crowderpun membuka jurusan sopir yang hanya membutuhkan waktu 4 minggu untuk menjadi mahir. Disini Crowder menyediakan beberapa truk besar dan juga lahan untuk berlatih mengemudi. Bahkan sebuah kolam juga disediakan. Kolam ini digunakan untuk simulasi jika sopir menghadapi jalan yang licin. Jadi, air dari dalam kolam tersebut akan disedot dan diguyurkan diarena yang dijadikan latihan untuk mengemudi truk. Latihan model ini sangat bermanfaat untuk menekan angka kecelakaan dari licinnya jalan. Pihak yang membutuhkanpun seperti UPS, CFI atau perusahaan lainnya akan langsung mendatangi mereka, hingga mahasiswa sendiri yang bisa memilih ia ingin kerja dimana. Semacam short course begitulah.

Program yang masih muda yakni baru berumur dua tahun adalah Child Development. Disini kebanyakan diisi oleh siswa-siswa setingkat SMP dan SMA. Kok bisa mereka? Baca dulu saja. Kebanyakan cewek tentunya. Disini mereka diberikan ilmu tentang cara mengurus dan merawat anak. Pihak Crowder beralasan bahwa sebagian besar ibu bekerja, sehingga mereka membutuhkan seseorang yang merawat anaknya dan tidak hanya membiarkan anak mereka duduk dan makan didepan televisi. Saat ditanya, salah satu dari mereka malah sudah punya rencana buka usaha sendiri. Ini anak setingkat SMP lho…

Program training untuk pegawaipun juga ditawarkan disini, hingga perusahaan tidak perlu jauh-jauh mengirim pegawainya untuk dilatih diluar kota. Kerjasama yang baik memang terjalin dengan pihak bisnis dan CC. Hem… Kalo kita lihat kabupaten kita banyak TKI-nya, kenapa tidak dibuka jurusan untuk melatih TKI saja, daripada mereka harus “mondok” di tempat penampungan. Idenya pak Basuki nih, dari kelompok kami.

Kita lanjut…..

Kalaupun ada kebutuhan lain masyarakat yang belum terakomodasi, maka pihak kampus akan segera membuka program baru dengan terlebih dahulu melihat peluang dari bidang tersebut yakni dengan melakukan riset. Inilah yang membuat program di CC kebanyakan sukses. Karena jika dilakukan survey dan ternyata terbukti bahwa program tersebut tidak dibutuhkan di masyarakat sekitar, maka tidak akan di buka program tersebut.

Ini pernah kami tanyakan pada Dr.Tyndall, di Crowder tentang mengapa mereka tidak membuka kelas programming game, ia pun menjawab bahwa walaupun sebenarnya jurusan itu keren, tapi jika peluang disini kecil, maka akan percuma saja membuka program tersebut.

Untuk program degree, dibutuhkan waktu selama 2 tahun. Gelar yang didapat adalah associate degree. Tujuan awal dalam hal ini adalah mempersiapkan mahasiswa dalam memasuki dunia perguruan tinggi. Konsep kelas yang dalam jumlah kecil dan suasana kekeluargaan menjadikan mahasiswa benar-benar mampu memacu diri mereka untuk mempersiapkan tentang apa yang akan mereka pelajari di perguruan tinggi nanti. Ini terbukti sekarang bahwa 50% mahasiswa yang ada di universitas-universitas di USA, mengawali kuliah mereka di CC terlebih dahulu. Data ini saya peroleh dari American Association of Community College(AACC).

Konsep open enrollment juga merupakan ciri khas dari CC. Percayakah anda bahwa rata-rata umur mahasiswa CC adalah 29 tahun jika dilihat dari sisi demography. Ini juga data dari AACC. Jadi jika anda merupakan ibu-ibu yang dulu belum berkesempatan melanjutkan kuliah, maka CC akan dengan pintu terbuka menerima anda jika anda ingin melanjutkan. Education for all, itulah intinya. Mahasiswa internasionalpun banyak mengawali kuliah mereka melalui CC, karena lebih murah dan kualitas pendidikan yang sama.

Jadi mahasiswa CC tetap mempunyai kesempatan yang sama untuk meraih gelar MBA atau Doktor ataupun gelar tinggi lainnya layaknya mahasiswa program 4 tahun di universitas. Konsep pendidikan seperti ini dinamakan seamless learning.

Pengakuan kredit membutuhkan waktu yang cukup lama jika melihat kebelakang. Diskusi yang intensif dengan pihak universitas tentang apa yang mahasiswa butuhkan hingga bisa diakomodasi di CC untuk mempersiapkan mereka nantinya jika masuk universitas. Ini sebenarnya sangat menguntungkan pihak universitas, karena mereka akan menerima mahasiswa-mahasiswa yang benar-benar siap dalam bidangnya.

Siswa SMA-pun ternyata juga diberi kemudahan, yakni mereka bisa “menyicil” kredit kuliah mereka di CC. Jadi jika pagi mereka sekolah, maka sorenya mereka bisa ke CC dan kuliah. Kredit yang mereka ambil akan dihitung nantinya jika mereka kuliah. Hingga akhirnya mereka tidak perlu mengambil kredit yang sama saat mereka melanjutkan nanti.
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Gambar 4. Anak SMA yang di CC praktek buat rumah beneran.

2.1.1.2. Biaya Murah…. Kakipun Ringan Melangkah..
 “Seeing is believing. Itulah barangkali salah satu pesan yang ingin saya sampaikan kepada teman-teman semua. Saya dengan Pak Gatot entah sudah berapa kali meyampaikan pentingnya CC untuk Indonesia, sebagai perwujudan konstitusi untuk ikut mencerdaskan bangsa. Anak-anak bangsa Indonesia dengan potensi yang sangat besar masih belum dapat meujudkan cita-citanya karena sistem pendidikan kita belum memberi akses dan affordability mengenyam pendidikan yang lebih tinggi karena dihalangi oleh berbagai tes masuk dan biaya tinggi. Konsep CC memungkinkan akses dan affordabillity bagi siapa saja yang berminat melanjutkan pendidikannya, “higher education for all.” Entah kapan kita dapat mewujudkan hal itu.”
Itulah salah satu cuplikan email yang saya terima dari pak Haris Iskandar, Atase Kebudayaan dan Pendidikan Indonesia yang merupakan bagian dari Kedutaan Besar Republik Indonesia yang bermarkas di Washington DC. Yang saya ingin tekankan disini adalah mengenai biaya di Community College Amerika.

Sekedar informasi, kami ada delapan mahasiswa alumni CC di Indonesia yang saat ini berada di Crowder College Neosho Missouri Amerika Serikat. Keberadaan kami di Amerika adalah untuk mempelajari tentang CC di USA, dengan harapan sekembalinya kami ke Indonesia nanti, dapat berkontribusi dalam pengembangan CC di daerah dengan bekal yang kami dapatkan disini.

Sebelumnya, mari kita lihat sumber dana dari CC US di bawah ini:

· State funds : 44%

· Tuition and Fees : 20%

· Local Funds : 20%

· Federal Funds : 5%

· Other : 11%

sumber: Dr.Allen Cissel(executive director east-west CC partnership CICCEL)

Bisa kita lihat betapa besarnya dana yang dikucurkan oleh state. Bisa diartikan bahwa semakin besar penghasilan pajak dari sebuah state, maka dana yang akan diterima CC semakin besar. Begitu juga dengan local funds.

Tak mengherankan jika CC di daerah tertentu berbeda dengan daerah yang lain. Contoh nyata adalah CC Springfield lebih cepat perkembangannya dari pada CC di Neosho. Hal ini dikarenakan Springfield merupakan kota yang jauh lebih besar daripada Neosho. Springfield memang memiliki banyak private bussiness sehingga pajak yang dihasilkanpun jauh lebih besar di bandingkan Neosho yang merupakan kota yang lebih kecil.

Dukungan dari pemerintah lokal sekaligus pengusaha baik kecil maupun menengah didaerah tersebut benar-benar mempercepat pertumbuhan CC. Adanya berbagai macam beasiswa dan berbagai keringanan untuk mahasiswa diberikan. Misalnya mahasiswa mengalami kesulitan dalam hal finansial, maka ia bisa berkonsultasi dengan pihak financial aid di kampus. Selanjutnya, ia bisa memilih kerja sambil kuliah didalam kampus. Ada banyak profesi yang bisa di ambil. Untuk di Crowder sendiri ada yang menjadi custodial(bertugas merawat gedung, seperti menyapu atau membersihkan tempat-tempat didalam kampus) atau bisa juga kerja di kafetaria. Bahkan tak sedikit juga yang membantu dalam hal administrasi kampus.

Saat berkunjung di Tulsa, ada juga mahasiswa yang berprofesi sebagai rekruiter membantu rekruiter tetap dari kampus. Untuk mahasiswa yang kerja didalam kampus seperti ini maka pemerintah akan menanggung biaya kuliahnya sebesar 75% dan pihak kampus menanggung yang 25%.

Yang lebih mencengangkan lagi adalah saat kami berkunjung ke Ozark Technical College. CC yang baru berumur 17 tahun ini merupakan CC yang pertumbuhannya paling cepat di seantero Missouri. Tahun ini saja mereka meningkat 6%. Memang kerjasama yang baik terjalin dengan pemerintah, private business dan juga community itu sendiri. Maka tak mengherankan jika fasilitas yang mereka miliki sangatlah lengkap. Jika dibandingkan dengan di Indonesia, maka sekelas universitas.

Presiden dari OTC ini pun juga memberikan saran pada kami jika CC ingin sukses, maka rumus utama adalah mengetahui kebutuhan masyarakat dan memenuhinya. Ya, kembali lagi pada pemenuhan kebutuhan masyarakat (community need assesment).

Selain dari pemerintah, sumber dana berasal antara lain dari private organization atau private company, misalnya untuk Crowder mereka mendapat masukan dari Walmart yang merupakan salah satu usaha waralaba terbesar di US. Selain itu, sumber dana juga berasal dari orang yang menyumbangkan dana ke Crowder. Sebagian dari mereka biasanya ingin menguatkan brand mereka dengan menyumbangkan uang mereka. Misalnya jika Crowder ingin membangun sebuah gedung, maka nama gedung tersebut akan dinamakan sesuai dengan nama penyumbang terbesar.

Dukungan community yang nyata juga tampak saat kami berkunjung ke Tulsa. Di Tulsa, ada beberapa tribe(suku Indian) yang secara berkelanjutan memberikan sumbangan ke kampus. Tribe-tribe ini sangat kaya, dikarenakan mereka mendapatkan kebijakan khusus dari pemerintah US. Misalnya semua usaha yang dihasilkan dari tribe, tidak akan dikenakan pajak. Contohnya adalah usaha yang paling terkenal mereka yakni kasino. Kebijakan khusus ini memang di berikan sebagai “ganti rugi” atau menebus hutang bagi suku Indian yang dulunya disisihkan oleh para pendatang dari Inggris. Sehingga uang yang mereka hasilkan cukup besar dan sebagiannya disumbangkan untuk dunia pendidikan.

Memang kolaborasi yang indah ini tidak ditempuh dalam waktu singkat. CC harus terlebih dahulu membuktikan bahwa ia memang bisa membantu dalam peningkatan kualitas SDM yang selanjutnya mampu menghasilkan tenaga kerja yang lebih terampil dan akhirnya mampu menjadi katalisator ekonomi daerah tersebut.

Akan tetapi jika di US membutuhkan waktu selama itu, apakah di Indonesia juga harus membutuhkan waktu yang lama? Saya rasa tidak, jika semua pihak melihat dari fakta CC yang di US, maka tidak perlu pembuktian lagi. Kerjasama dari berbagai pihak mutlak segera dilakukan, terutama masyarakat dan juga pemerintah lokal dengan tetap memegang agenda utama CC yakni pemenuhan kebutuhan masyarakat lokal. Kontribusi dari para pelaku bisnis, stake holders, masyarakat dan pihak penyelenggara pendidikan itu sendiri mutlak diperlukan. Dan akhirnya sebuah orkestra CC akan dimainkan dengan setiap unit memainkan peralatan orkestra masing-masing untuk menyanyikan symponi yang telah ditetapkan yakni community need assessment.

Keadaan CC yang sekarang masih “menempel” dengan SMK bukanlah sebuah permasalahan. Justru ini merupakan sebuah modal awal yang sangat bagus. Apalagi SMK dikenal sebagai pusat dari kejuruan di daerah masing-masing. Sehingga masyarakat sudah tidak ragu lagi akan jaminan kualitas pendidikan yang dihasilkan. Dan jika CC sudah bisa benar-benar mapan, maka sangat mungkin “memisahkan diri” dengan SMK agar ia lebih fokus baik dalam kebijakan maupun dalam tataran managerial.

Yang perlu dilakukan sekarang adalah bagaimana memberikan layanan sepenuhnya pada masyarakat, sehingga mereka nanti akhirnya bisa menyadari akan manfaat keberadaan CC dan pada akhirnya mendukung pengembangan CC dengan adanya rasa memiliki. Adanya dukungan dari masyarakat yang total, tidak mustahil akan membuat pemerintah memberikan dukungannya yang lebih, begitu juga para pelaku bisnis yang melihat adanya SDM unggul yang bisa dihasilkan.

Akan membutuhkan waktu yang lama jika menunggu “sehatnya” aktor pemerintahan kita yang sebagian besar memang “sakit”. Maka dari keaktifan dari CC itu sendiri dalam hal pelayanan pada masyarakat mutlak segera dilakukan. Bentuknya bisa berupa adanya even khusus misal di alun-alun dimana disitu masyarakat diberikan pelayanan gratis, misal perbaikan komputer, pelatihan, ataupun juga perbaikan kendaraaan bermotor dengan para aktornya adalah mahasiswa CC itu sendiri.

Community need assessment perlu dikumandangkan terus menerus dengan tetap mengusahakan dukungan yang total dari pemerintah lokal dan para pelaku bisnis. Dan akhirnya orkestra CC bisa menyanyikan simponi tanpa nada sumbang, InsyaAllah.(tnt)

Saat kami keliling Crowder, kami melihat sejumlah siswa setingkat SMA, yang sedang membangun sebuah rumah. Kemudian lanjut lagi kebagian yang lain dan ternyata ada siswa setingkat SMA yang lain yang sedang melakukan praktek pengelasan, pengecatan mobil dan juga perbaikan mobil. Dibangunan lain, tampak siswa setingkat SMA lainnya yang kebanyakan cewek sedang melakukan praktek nursing, yakni bagaimana merawat orang yang sudah lansia, orang yang sakit ataupun dissability people. Peralatan yang mereka gunakanpun sangat lengkap sesuai dengan kasus yang akan mereka hadapi nantinya didunia kerja.

2.1.1.3.Sentuhan Yang Menjanjikan
Tidak ada kalimat “tidak diterima” jika anda mendaftar di Community College(CC) di USA. Entah berapapun nilai anda pada waktu lulus SMA atau yang sederajat, atau berapapun umur anda, maka CC akan dengan tangan terbuka lebar menerima anda. Karena CC akan memoles anda jika anda mengalami kelemahan pada beberapa bidang. Sebuah ciri khas lain dari Community College yang ada di Amerika Serikat. 

Bagaimana hal ini bisa terjadi? mekanismenya seperti ini. Saat anda mendaftar, maka anda harus mengikuti assessment test terlebih dahulu. Biasanya bidang yang diujikan adalah mata pelajaran pokok yakni matematika dasar, jika anda international student, maka anda harus mengikuti ujian untuk bahasa Ingris. Dari hasil ujian inilah nanti yang menjadi parameter pihak CC. Jika dilihat ternyata anda masih mengalami kekurangan dalam bidang Matematika dasar, maka anda diwajibkan mengambil kelas tersebut. 

Istilah keren untuk kelas model ini adalah zero class. Semakin banyak zero class yang kita dapatkan, maka makin lama anda lulus. Tapi kita patut bersyukur juga, karena di CC, tidak ada batasan waktu tentang kapan kita harus lulus. Cukup banyak universita yang membatasi lamanya waktu seorang mahasiswa dalam menyelesaikan kuliahnya. Ini dikarenankan mereka ingin memberikan jatah bangku bagi mahasiswa lain. Jadi jika anda menjadi profesional student, jangan khawatir, CC tidak akan menendang anda keluarjika anda belum juga lulus-lulus. Profesional student merupakan istilah slang untuk mahasiswa yang tidak kunjung lulus kuliah, jadi jangan bangga dengan gelar yang sekilas nampak keren ini. 

Kerjasama antara mahasiswa dan dosen juga terjalin baik di sini(Crowder red). Dosen akan dengan mudah menyediakan waktu untuk duduk bareng dengan mahasiswanya, jika si mahasiswa ingin melakukan diskusi atau membahas sesuatu diluar jam kuliah. Jadi jangan heran jika anda menemui dosen yang duduk bareng mahasiswa di kantin atau di lorong-lorong kelas. 

Mengapa dosen bisa sedemikian dekat dengan mahasiswa? Ini merupakan bagian budaya dari US juga. Misalnya, mereka akan dengan rutin menanyakan kabar kalian setiap kali kita masuk dalam kelas. Diluar kelaspun, mereka akan melakukan hal yang sama jika bertemu di jalan. Beberapa pertanyaan yang sering kita temui selama kita di Crowder adalah:

· Hi, How are you?

· How’s your weekend?

· How’s your class so far? Is there anything that I can do?

 Jadi dalam hal ini dosen bukanlah menjadi seorang yang untouchable oleh mahasiswanya. Ia memberikan ruang akses yang cukup luas bagi mahasiswanya. Berbeda dengan dosen di University, yang biasanya mereka lebih suka melakukan riset, dan untuk masalah mengajar, ia serahkan pada asistennya yang notabene adalah mahasiswa tingkat lanjut. Dosen CC yang juga kebanyakan profesor atau doktor langsung mengakses mahasiswanya. 

Ada satu fasilitas lain untuk membantu mahasiswa CC dalam belajar, yakni adanya tutoring oleh seseorang yang dengan sengaja di sewa oleh pihak kampus. Kalau di Crowder, biasanya bertempat di kantin. Dia akan membawa sebuah plank kecil, bertuliskan “free tutoring math here”. Selanjutnya plank kecil ini akan ia letakkan di atas mejanya dan dia akan menunggu siapa saja yang ingin belajar Matematika dengannya. Biasanya mahasiswa yang datangpun tidak selalu sama. 

Sangat banyak nilai kebaikan jika dosen bisa dekat dengan mahasiswa. Si mahasiswa benar-benar merasa dilayani dan dihargai dengan adanya dosen yang accessible. Akan sangat efektif jika one on one tutoring juga diterapkan di CC Indonesia. Walaupun dalam bidang teknik. Mahasiswa CC yang umumnya masih baru lulus SMA, akan dengan mudah untuk diwarnai, dengan warna dosen yang dimiliki, maka bukanlah hal yang mustahil jika mereka bisa dibimbing menuju apa yang telah mereka impikan. Adakalanyamereka tidak tahu kalo mereka itu tidak tahu dan ada kalanya juga mereka itu tahu kalo mereka itu tidak tahu. 

Jadi, jika anda merasa sebagai tenaga pengajar, mengapa tidak segera dimulai akses ke mahasiswa? Saya yakin, warna-warna yang seorang dosen atau tenaga pendidik tularkan kepada para mahasiswa anda, atau anak didiknya secara intensif bisa menjadi sebuah pelangi yang indah saat kelulusan nanti. InsyaAllah…(tnt).

2.1.1.4. Publikasi CC di Amerika Serikat
Pada tulisan kali ini akan dibahas tentang perkembangan jumlah mahasiswa di Community College disertai beberapa langkah publikasi dan pemasaran mereka, baik Crowder College atau beberapa Community College lain.

Perkembangan Jumlah Mahasiswa Community College
Perkembangan jumlah mahasiswa di Crowder College meningkat pesat. Peningkatan ini terbukti dari data yang ada pada musim gugur tahun lalu meningkat 12% dan musim gugur ini meningkat 13%. Hal ini disampaikan oleh Jim Riggs, Direktur Admissions Crowder College. Bahkan dalam portofolio Crowder College, mereka menuliskan bahwa telah terjadi peningkatan sebesar 45% dalam kurun waktu lima tahun terakhir. Pada musim gugur tahun 2006, Crowder College melayani sekitar 2930 mahasiswa.

Pertambahan paling banyak berada di kampus pusat, yakni di Neosho. Sebagian besar mahasiswa berasal dari radius 100-Mil kota Neosho, dimana Crowder College berada. Agar mahasiswa lain dapat menjangkau Crowder, maka Crowder juga membuka kampus lain di 3 daerah lainnya yakni Webb City, Nevada dan Cassville.

Pertambahan jumlah mahasiswa yang berkelanjutan juga di alami oleh North West Arkansas Community College(NWACC). Community College yang berada di Bentonville Arkansas, pada musim gugur tahun 2006 memiliki 5800 mahasiswa. Hal ini merupakan sebuah peningkatan sebesar 6% dibandingkan tahun 2005 dan peningkatan sebesar 35% selama kurun waktu 5 tahun terakhir.

Pertumbuhan jumlah mahasiswa tidak bisa dilepaskan dari publikasi yang mereka lakukan. Setidaknya ada dua hal yang menjadi andalan pihak Crowder College dalam setiap publikasinya, yakni antara lain:

1. Cost less
Biaya pendidikan di Community College lebih murah jika dibandingkan dengan universitas. Salah satu faktor pendukung adalah letak kampus yang dekat dengan kota tempat tinggal calon mahasiswa. Selain itu, bantuan pemerintah berupa grant yang diberikan cukup besar. 

1. Good Quality
Kualitas pendidikan pada Community College tidak kalah jika dibandingkan dengan Universitas. Salah satu faktor pendukungnya adalah adanya small classes dan fasilitas pendukung yang memadai. Di samping itu, professor yang ada di Community College cenderung fokus hanya untuk mengajar. Berbeda dengan universitas yang mayoritas professornya memfokuskan diri pada penelitian. 

Metode Publikasi Community College
Berikut ini beberapa metode publikasi yang dilakukan oleh Crowder College dan juga beberapa Community College yang sempat kami kunjungi.

1. Mendatangi Sekolah Menengah

Pihak Crowder memiliki tim untuk mendatangi beberapa sekolah menengah yang ada di Neosho. Mereka menyampaikan pada para siswa tentang keunggulan Crowder dan juga alasan mengapa harus memilih Community College. Pada saat berada di sekolah tersebut, mereka juga meminta data detail dari mahasiswa.

Data yang diambil meliputi data pribadi dan bidang yang mereka minati. Data ini akan disimpan dalam database Crowder College. Selanjutnya pihak Crowder akan mengirimkan surat undangan untuk mendaftar ke kampus Crowder pada siswa tersebut sesuai dengan bidang yang mereka minati. Selain berupa undangan, surat tersebut juga berisi tentang keterangan dari program yang di tawarkan. 

1. Undangan Kepada Pihak Sekolah Menengah untuk Berkunjung ke Kampus

Sebelum masa penerimaaan mahasiswa baru, pihak Community College menyebarkan undangan ke pihak sekolah menengah untuk mengirimkan anak didiknya ke kampus. Pihak Community College akan menyiapkan hari khusus untuk kunjungan siswa-siswa tersebut. 

Pada kesempatan itu, pihak kampus akan menampilkan stan dari tiap jurusan atau program. Siswa-siswa diminta untuk mengunjungi tiap stan yang ditampilkan. Cara unik sering dipakai agar tiap siswa benar-benar mengunjungi setiap stan yang ada. Salah satu cara tersebut yakni siswa akan mendapatkan sebuah kupon dari tiap stan yang dikunjungi. Jika jumlah kupon yang dikumpulkan sama dengan jumlah stan yang ada, maka ia berhak memperoleh pizza.

1. Bergabung dalam Pameran Pendidikan Tinggi (College/University Negara bagian Fair) 

Pihak Crowder College selalu aktif dalam pameran pendidikan untuk tingkat pendidikan tinggi di tingkat negara bagian. Mereka memiliki orang yang bertugas khusus bepergian ke luar kota sesuai dengan tempat pameran tersebut berada.

1. Memanfaatkan Sarana Billboard

Layaknya sebuah usaha bisnis, Community College juga memanfaatkan billboard yang ada di pinggir jalan sebagai sarana publikasi. Bahkan untuk menambah daya tarik dari billboard tersebut, pihak kampus Crowder College yang ada di kota Webb City pernah memasang salah satu gambar dari anak seorang tokoh di kota tersebut yang memilih untuk kuliah di Crowder. Hal ini terbukti efektif untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat sekitar akan kualitas Crowder College. Seperti yang pernah disampaikan oleh Cindy Adamson, direktur Crowder College di Webb City saat kami mengunjungi kampus tersebut.

1. Memberikan Pelayanan Gratis pada Masyarakat

Metode ini berupa pengadaan pelayanan pada masyarakat secara cuma-cuma, semisal berupa layanan kesehatan gratis atau layanan perbaikan mobil gratis. Acara seperti ini biasanya digelar satu atau dua hari di luar kampus dengan terlebih dahulu memberikan pengumuman pada masyarakat sekitar. Menurut mereka, layanan sangatlah efektif untuk menimbulkan sense of belonging (rasa memiliki) dari masyarakat, sehingga pada akhirnya masyarakat memberikan dukungan sepenuhnya pada eksistensi Community College dan juga bisa ikut berkontribusi dalam membantu pengembangan kampus yang bersangkutan, baik berupa dana, tenaga, dan pikiran.

1. Cerita Sukses Alumni

Dalam setiap publikasi, pihak Community College juga menyertakan cerita sukses dari para alumni Community College, terutama alumni yang tetap bertahan di daerah tersebut. Hal ini sesuai dengan salah satu tujuan Community College untuk menjaga agar Sumber Daya Manusia (SDM) tetap berada di daerah.

1. Interest Card

Interest Card merupakan kartu yang berisi info singkat yang dikirimkan pihak kampus kepada calon mahasiswa. Interest Card tersebut dikirimkan langsung ke alamat mahasiswa berdasarkan data yang diperoleh saat publikasi ke sekolah menengah atau berdasarkan permintaan. Selain berupa info singkat, dalam Interest Card juga disertakan blanko untuk meminta kembali informasi yang lebih spesifik jika calon mahasiswa yang bersangkutan tertarik. Misalnya ingin meminta informasi tentang program tertentu dari sejumlah program yang ditawarkan. Kriteria tingkat ketertarikan dari calon mahasiswa juga dibedakan dalam blanko balasan, yakni apakah calon mahasiswa hanya penasaran, sekedar tertarik, sangat tertarik atau benar-benar merencanakan untuk kuliah di tempat yang bersangkutan. Ini akan memudahkan pihak CC dalam memberikan informasi lebih lanjut. Contoh Interest Card terdapat dalam lampiran.

Bagi para calon mahasiswa yang merasa tertarik dengan Community College yang bersangkutan, dapat menghubungi pihak admissions. Sebelum mahasiswa memutuskan untuk mengambil suatu program, pihak Community College menyediakan konsultan untuk membantu mahasiswa dalam menentukan program apa yang akan mereka ambil, peluang karir dari program tersebut dan juga proses artikulasi jika mereka nantinya ingin melanjutkan ke program sarjana di universitas

2.1.2. Blog lain Alumni Community College IT Binaan PENS
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Gambar 5. Blog Alumni Community College IT Binaan PENS

Isi dari blog tersebut  sebagai berikut:
Sekilas Tentang Community College

Ketika berbicara tentang pendidikan di Indonesia, apa yang terlintas dalam benak kita semua? Mahal, tidak tepat sasaran, tidak merata, tidak transparan mungkin adalah sedikit dari setumpuk opini negatif kita selama ini. Mungkin benar tapi tidak selamanya benar. Dan kalau kita telaah lagi lebih dalam banyak dari kita yang hanya bisa bertanya -atau bisa disebut menuntut- kenapa begini atau mengapa begitu tanpa berbuat apa-apa untuk kemajuan pendidikan. Padahal kita tahu setiap tahunnya ada ratusan bahkan ribuan siswa yang lulus dari SMA. Lalu akan kemana mereka? Ada beberapa opsi jawaban. Mencari kerja dengan mengandalkan ijazah SMA, kuliah bagi yang memiliki dana lebih, atau pasrah alias tanpa pekerjaan. Dan bisa jadi opsi terakhir yang banyak terjadi.

Lalu dimana posisi kita? Ada banyak tempat sebenarnya. Jika kita mau, banyak “lahan” yang bisa digarap mengingat jumlah pemuda yang membludak, masih minimnya skill yang dimiliki putra daerah dan potensi daerah yang belum tereksplor.

Karena itu, saat aku tahu bahwa visi dan misi dari Community College(CC) di Amerika yang mengarah pada potensi daerah dengan putra daerah sebagai subjeknya, aku mengerti mengapa Indonesia mengadopsi konsepnya kemudian mencoba menerapkannya di daerah. Mungkin sedikit orang yang tahu apa itu Community College. Karena itu, sedikit penjelasan dibawah ini mungkin bisa menggambarkan sekilas tentang keadaan community college di Indonesia dan perbandingannya dengan College di Amerika.

Dari sekitar 247 CC se Indonesia, Jawa Timur dianggap paling berhasil dalam mengelola CC dalam usia yang masih muda(kurang dari 10 tahun). Karena itu, CC di jawa Timur aku jadikan sample dalam pembicaraan ini. CC dikelola oleh SMK yang bisa disebut sebagai SMK besar.Ini memungkinkan untuk pemenuhan fasilitas baik alat maupun tenaga pengajar. Namun layaknya mata uang yang memiliki 2 sisi berbeda, maka ada sisi buruk dari “menempelnya” CC pada SMK yaitu pada manajemen yang juga ikut menempel. Dari direktur sampai dosen pengajar,semua adalah tenaga milik SMK. Sehingga fokus menjadi terpecah sedangkan masyarakat sulit membedakan mana SMK dan mana CC. Ini memperlambat perkembangan CC. Sehingga putra daerah banyak yang memilih ke luar dari daerah untuk mendapatkan pendidikan dan selanjutnya potensi daerah sulit dikembangkan.

Mari kita bandingkan dengan CC di Amerika. Dengan mimpi ingin mengembangkan daerah dengan tenaga terampil dari putra daerah, mereka mendirikan CC, pendidikan dua tahun yang memberikan skill yang cukup bagi mahasiswanya. Ada 3 orientasi yang berbeda dari mahasiswa sehingga pihak CC juga menerapkan kurikulum yang berbeda.

Pertama, mahasiswa yang ingin melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi-selanjutnya disebut mahasiswa full time-akan mendapatkan kurikulum yang sudah disetarakan dengan kurikulum untuk pendidikan 2 tahun pertama di universitas. Sehingga saat lulus, mereka bisa melanjutkan ke jenjang selanjutnya. Dalam hal ini pihak CC bekerjasama dengan universitas.

Kedua, mahasiswa yang mengambil mata kuliah untuk mendapatkan pekerjaan. kurikulum akan disesuaikan dengan spesialisasi pekerjaan yang akan mereka hadapi. Hanya mengambil sedikit kelas.

Ketiga adalah peserta training. Ini biasanya dikirim oleh perusahaan tertentu yang ingin meningkatkan skill karyawannya. Waktu yang dibutuhkan untuk pendidikan ini tidaklah sama dengan mahasiswa fulltime. Semisal training untuk sopir truk atau mobil pengangkut barang, mereka hanya butuh waktu 4 minggu untuk menyelesaikan pendidikannya. Pihak CC bekerja sama dengan perusahaan yang bergerak di bidang yang sama.

Dalam membuka sebuah jurusan, diadakan terlebih dahulu survey apakah jurusan itu benar-benar dibutuhkan atau tidak. jika dibutuhkan maka akan segera dibuat kurikulum.

Ada juga pendidikan untuk siswa dari high school baik junior maupun senior yang ingin mengambil credit di CC. Ini menguntungkan mereka karena pendidikan yang mereka tempuh selama setahun akan diakui saat melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.

Responsibility, adalah kunci keakraban dan solidnya orang-orang dalam CC. Ini juga yang membuat mahasiswa Internasional – aku contohnya- merasa nyaman di sini. Adanya dorm dan fasilitas olahraga yang lengkap merupakan faktor lain yang mendukung.

Bantuan yang didapat tiap CC tidaklah sama tergantung dari seberapa luas daerah mereka.Namun yang pasti mereka mendapatkan bantuan baik dari pemerintah daerah maupun pusat. Ada juga donasi dari perorangan yang “imbalannya” berupa pemakaian namanya sebagai nama dari gedung yang dibangun dengan bantuan tersebut.

Inilah sekilas tentang CC di Amerika. Dengan segala keterbatasan ilmu kita dan perbedaan kultur budaya, apakah kita bisa mengubah opini negatif kita tentang negeri kita sendiri? Dengan gambaran di atas, apakah kita malah berkecil hati dan mundur atau malah berpikir bahwa inilah saatnya melangkah membangun daerah? jawab dengan hati nurani anda.

2.2. Pendidikan Jarak Jauh sebagai pemerataan akses Pendidikan

2.2.1. Pemanfaatan Jardiknas

Dalam membangun Jaringan Pendidikan Nasional (Jardiknas), Departement Pendidikan Nasional tidak hanya menyiapkan infrastuktur jaringan di Indonesia, akan tetapi justru yang paling penting adalah kesiapan sumber daya manusia dalam mengoprerasikan dan melakukan perawatan perbaikan jaringan yang sudah dibangun serta bagimana mengembangkan jaringan yang sudah terintegrasi dalam Jardiknas di seluruh Indoensia.

Kebutuhan akan SDM yang kompeten dalam keahlian tersebut sangat mendasar dan harus segera disiapkan untuk menjaga infrastruktur yang sudah dibangun sehingga stabilitas Jardiknas dapat terjaga dan terjamin fungsinya. Oleh karena itu Pendidikan Nasional menyiapkan tenaga terampill yang memiliki kompetensi khusus untuk menjaga dan mengembangkan Jardiknas dengan membuka program teknisi Jardiknas secara nasional. Pada [1] Ada beberapa hal yang penting dalam konteks program teknisi Jardiknas, antara lain: standar mutu pendidikan program teknisi Jardiknas, komitmen pusat dan daerah untuk peningkatan mutu fasilitas pendidikan (review APBN dan APBD, efisiensi untuk pendidikan), kurikulum yang terpusat dan terkoordinir secara komprehensif dalam pelaksanaan program teknisi Jardiknas, sertifikasi yang dikeluarkan secara Nasional oleh provider pendidikan program teknisi Jardiknas. Seluruh hal tersebut dilandasi oleh beberapa kondisi yang telah terjadi di Indonesia, yaitu:

1. Pergeseran paradigma pembangunan ekonomi akibat dari perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) diperlukan  percepatan pengembangan SDM bidang Teknisi Komputer dan Jaringan untuk memenuhi kebutuhan pasar dan industri, 

2. Terkonsentrasinya tenaga profesional Teknisi Komputer dan Jaringan di kota-kota besar Indonesia, 

3. Masih terbatasnya kompetensi Aparatur Pemerintah bidang Komputer dan Jaringan yang belum memiliki sertifikat kompetensi di bidangnya, 

4. Jumlah Perguruan Tinggi (PTN&PTS) yang melaksanakan program  dari data Tahun 2001, yaitu Informatika/Komputer berjumlah 476 perguruan tinggi, bidang Komunikasi berjumlah 136 PT, dengan lulusan pertahunnya sebanyak ±25.000 orang, dimana hal ini masih jauh dari kebutuhan secara nasional.

Dalam sisi lain kita masih banyak memiliki berbagai permasalahan yang ada saat ini dalam rangka Peningkatan Mutu sarana dan prasarana pemelajaran berbasis ICT, seperti: 

1. Terbatasnya masyarakat yang memiliki budaya TI, 

2. Terbatasnya kemampuan masyarakat dalam penguasaan bahasa asing, 

3. Terbatasnya sumber daya pendidikan khususnya bidang teknisi komputer dan jaringan yang berbasis kompetensi, 

4. Terkonsentrasinya Lembaga Pendidikan di kota-kota besar, khususnya bidang Komputer dan Jaringan, 

5. Terbatas dan mahalnya sarana telekomunikasi data, 

6. Terbatasnya sistem pengembangan profesionalisme SDM, 

7. Terbatasnya finansial masyarakat, 

8. Terbatasnya pengetahuan masyarakat di bidang Komputer, Jaringan dan Web,

Mencermati permasalahan di atas, maka program TEKNISI JARDIKNAS memiliki beberapa pola pelaksanaan, yaitu:

1. Pengembangan program diarahkan kepada segmen masyarakat umum, aparatur pemerintah, dunia usaha, lembaga pendidikan dan media komunikasi, 

2. Pengembangan program teknisi jardiknas dilakukan dengan mengembangkan kemitraan (multi partnership) dengan berbagai pihak, 

3. Program dan metode pengembangan program teknisi jardiknas disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi segmen dalam mengimplementasikannya, 

4. Kegiatan pengembangan program teknisi jardiknas melalui mekanisme outsourcing, 

Pelaksanaan kerjasama dan outsourcing melibatkan SDM internal sebagai upaya alih pengetahuan dan teknologi.
Ciri Khas Pelaksanaan Program TEKNISI JARDIKNAS
Dari pola di atas, maka dikembangkan beberapa ciri khas program teknisi jardiknas, yaitu:

1. Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi 

2. Berbasis kompetensi dan kontrak kompetensi 

3. Waktu tempuh yang singkat 

4. Menggunakan pola sandwich 

5. Sertifikasi Nasional dan Internasional

Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi
Dengan melihat berbagai permasalahan yang terjadi, utamanya dari segi kuantitas dan pemerataan kualitas program, maka salah satu ciri utama dari program teknisi jardiknas ini adalah pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi secara optimal. Pemanfaatan ini tidak terbatas hanya dengan pemanfaatan komputer sebagai media belajar sehari-hari, tetapi sampai dengan penggunaan sistem informasi akademik di dalam proses administrasi kemahasiswaan dan penggunaan perangkat-perangkat teleconverence dalam proses pelaksanaannya.

Salah satu dukungan utama sehingga ciri ini dapat dilaksanakan adalah terkoneksinya seluruh kabupaten dan kota di Indonesia dalam suatu sistem jaringan berskala nasional yang disebut dengan Jardiknas atau Jejaring Pendidikan Nasional.


                [image: image5.jpg]




                  Gambar 6. Skema Jardiknas


Dengan menggunakan fasilitas dari Jardiknas inilah maka proses pemelajaran berbasis TIK dapat dikembangkan, termasuk metode Video Conference yang  dilaksanakan untuk menjangkau daerah-daerah yang jauh dari pusat-pusat kota.
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         Gambar 7. Skema Kuliah On Line
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Gambar 8. Aplikasi Kuliah On Line
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Gambar 9. Aplikasi Real Time

Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi ini dapat dibagi menjadi 3 bagian utama, yaitu:

1. Offline (Luar Jaringan/ Luring) 

· Pada metode ini, sistem perkuliahan terpusat pada masing-masing universitas/politeknik. Materi kuliah berada pada server masing-masing dan didistribusikan melalui LAN kepada mahasiswa. Materi yang bersifat nasional, dikirimkan dari pusat secara teratur, baik menggunakan jaringan secara terjadwal, maupun menggunakan media penyimpan (CD dan DVD). Koneksi secara online akan dilaksanakan apabila mahasiswa melaksanakan ujian online yang membutuhkan koneksi dengan pusat ujian.

2. Online (Dalam jaringan/ Daring) 

· Pada metode ini, seluruh materi berada pada server di pusat atau server universitas/politeknik yang saling terhubung satu sama lain. Sehingga distribusi materi dilaksanakan dengan proses jaringan. Sistem online ini tidak terbatas terhadap komputer saja, tetapi dapat memanfaatkan media telepon genggam (HP) sebagai sarana penyampaian materi.

3. Learning Management System (LMS) 

· Sebagai tulang punggung program ini, dikembangkan sebuah LMS yang akan mengatur lalu lintas akademik maupun materi, sehingga seluruh program TEKNISI JARDIKNAS dapat dilaksanakan dengan mudah dan efisien.Dalam LMS, seluruh materi dan video presentasi dari dosen penanggung jawab mata kuliah akan disimpan dalam sebuah portal, sehingga mahasiswa hanya perlu memasukkan username dan password, maka sistem single sign on akan membuka seluruh materi berdasarkan hak akses masing-masing.
2.3. Dasar Hukum Penyelenggaraan Program Pendidikan Tinggi Jarak Jauh.

2.3.1. UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistim Pendidikan Nasional (Sisdiknas)

• Pasal 4 ayat (2), Pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistemik dengan sistem terbuka dan multimakna.

• Penjelasan:

– 
Sistem terbuka adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan fleksibilitas pilihan dan waktu penyelesaian program lintas satuan dan jalur pendidikan (multi entry-exit system).

– 
Peserta didik dapat belajar sambil bekerja, atau mengambil program-program pendidikan pada jenis dan jalur pendidikan yang berbeda secara terpadu dan berkelanjutan melalui pembelajaran tatap muka atau jarak jauh
•
Pasal 5 ayat (5), Setiap warganegara berhak mendapat kesempatan meningkatkan pendidikan sepanjang hayat.
2. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 107/U/2001 tentang Penyelenggaraan Program Pendidikan Tinggi Jarak Jauh. 

Hal yang menjadi pertimbangan dalam kepmen tersebut adalah bahwa pendidikan akademik dan pendidikan profesional dapat diselenggarakan dengan cara tatap muka dan/atau jarak jauh.
•
Pasal 2, Tujuan penyelenggaraan program pendidikan tinggi jarak jauh adalah terwujudnya tujuan pendidikan tinggi sebagaimana tercantum dalam Pasal 2 Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang pendidikan tinggi, serta terciptanya kesempatan mengikuti pendidikan tinggi.
3. Program Bappenas tentang “Prioritas Pembangunan Nasional”


Peningkatan pendidikan tinggi untuk menghasilkan lulusan yang relevan terhadap kebutuhan pasar kerja dan mampu mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga mampu berkontribusi terhadap daya saing bangsa
3. Analisa dan Pembahasan

3.1. Performance Community College di Jatim


PENS ITS sejak tahun 2002 hingga tahun 2009 ini sudah tidak terasa telah 7 tahun membina Coomunity College IT di Jawa Timur di 19 Kabupaten tersebar di SMKN Besar di daerahnya.PENS ITS telah meluluskan 7000-an alumni yang saat ini ditaksir 75% lebih sudah bekerja dalam mengembangkan dan menjadi teknisi computer di sekolah-sekolah didaerahnya, ada pula yang menjadi tenaga pranata computer di PLN, di PNS Pemkot, bahkan ada yang melanjutkan studi hingga saat ini sudah banyak telah menjadi guru IT di sekolahnya.

Community College PENS ITS merupakan sinergi kerjasama antara PENS ITS dengan Dikmenjur,Pemerintah Kota/Kabupaten dan PENS ITS serta SMK penyelenggara Community College, hasil kerjasamanya diselengarakan mulai tahun 2002-2006.PENS ITS  telah membina 18 Community College sebagai berikut :

1. SMKN 1 Lamongan


Prog .Keahlian
: IT dan Multimedia

2. SMKN 1 Bojonegoro

Prog. Keahlian
: IT

3. SMKN 1 Ponorogo


Prog. Keahlian
: IT

4. SMKN 1 Madiun


Prog.Keahlian
: IT

5. SMKN 1 Kediri


Prog. Keahlian
: IT

6. SMKN 1 Banyuwangi

Prog. Keahlian
: IT  

7. SMKN 1 Blitar


Prog. Keahlian
: IT  

8. SMKN 1 Pacitan


Prog. Keahlian
: IT

9. SMKN 1 Sidoarjo


Prog. Keahlian
: IT

10. SMKN 1 Tuban


Prog. Keahlian
: IT

11. SMKN 1 Yosonegoro Magetan
Prog. Keahlian
: IT

12. SMKN 1 Nganjuk


Prog. Keahlian
: IT

13. SMKN1 Pasuruan


Prog. Keahlian
: IT

14. SMKN 1 Tulungagung

Prog. Keahlian
: IT

15. SMKN 1 Bondowoso

Prog. Keahlian
: IT 

16. SMKN 1 Hasym Asy’ari Jombang
Prog. Keahlian
: IT 

17. SMKN 1 Situbondo


Prog. Keahalihan
: IT

18. SMKN 1 Surabaya 


Prog.Keahlian
: IT

19. SMKN 1 Mojokerto


Prog Keahlian
: IT

3.1.1.Strategi Pembinaan


Dalam membina 17 CC , PENS ITS telah melakukan beberapa strategi pembinaan dalam memulai dan mengembangkan CC  dimasing-masing daerah, yaitu :

· Mendesain Kurikulum dan SAP, sesuai dengan kompetensi dunia kerja

· Mendesain Laboratorium Komputer

· Memberikan training dan standarisasi pengajar CC (Training for Teacher)

· Menyiapkan soal test, untuk seleksi mahasiswa baru CC

· Memberikan fasilitas dosen tamu dari PENS 

· Memberikan fasilitas kuliah tamu dari CC ke PENS

· Mengupgrade teknologi untuk pengajar CC, sesuai dengan trend IT secara reguler

· Menguji Tugas Akhir yang dilakukan PENS dan CC, sebagai syarat kelulusan

· Memberikan fasilitas wisuda di ITS, untuk seluruh CC secara bersamaan

· Memberikan pembinaan secara kontiyu untuk mengoptimalkan peminat mahasiswa CC

· PENS ITS Memberikan Sertifikat kelulusan Pendidikan Satu Tahun 

· Memberikan fasilitas 10% alumni CC melanjutkan ke D3 PENS ITS

· Pada tahun 2006 sampai sekarang juga dikembangkan system pembelajaran jarak jauh.

3.1.2. Hasil Pembinaan


Hasil analisa ini diambil dari data tahun 2002 sampai dengan tahun 2009 atau angkatan 1-7. Hasil pengumpulan datanya adalah sebagai berikut:

· Jumlah mahasiswa dan kelulusan
Tabel 1. Data Lulusan CC IT Binaan PENS
	Angkatan
	Tahun Lulus
	Jumlah Alumni

	1
	2003
	249

	2
	2004
	288

	3
	2005
	311

	4
	2006
	825

	5
	2007
	490

	6
	2008
	464

	7
	2009
	399
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Gambar 10. Perkembangan Alumni CC

Dari alumni yang sebagian diperoleh informasinya, beberapa tempat kerja yang menerima lulusan CC IT adalah :
- PNS sebagai Tenaga Pranata Komputer

- Guru Komputer di CC, SMK dan SMU

- PLN

- PT.Semen Gresik Tuban

- Instrktur computer

- Pegawai Administrasi di SMK/SMU

- Pegawai Pemda

- Operator Komputer di distributor kendaraan

- Beberapa industri sebagai tenaga administasi, dll.
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Gambar 11. Melanjutkan ke D3 PENS ITS

· Kegiatan Training

Training yang telah dilakukan PENS dalam membiana Community College adalah Training For Teacher(TOT) dan Trainingg Refresh-Update Teknologi Trend IT secara Reguler.Training Refresh-Update teknologi secara reguler, dilaksanakan setiap 3 bulan sekali untuk memberikan keahlian dalam bidang teknologi IT yang menjadi trend saat ini dan sesuai dengan kompetensi pasar kerja.Training reguler tersebut antara lain:

· Training Database Oracle Lanjutan

· Training Manajemen Jaringan Lanjutan

· Training Video Editing

· Training Komputer Interface

· Training Wirreless 

· Training SMS Gateway

· Training Cisco , Certification Network Academy Program

· Kegiatan Wisuda

Wisuda Community College mulai angkatan 1 hinggan angkatan 2, diselenggarakan secara bersama di graha ITS Surabaya. Acara tersebut dihadiri oleh Rektor ITS, Direktur PENS ITS,Pejabat Dimenjur, Dinas P & K Jawa Timu,Direktur Community College dan orang tua/wali siswa berserta mahasiswa yang diwisuda.Hasil wisuda mulai angkatan 1 hingga 2 diantaranya adalah sebagai berikut :

Dokumentasi Wisuda angkatan 1 :
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Gambar 12. Rektor ITS
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Gambar 13. Direktur PENS  ITS
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Gambar 14. Rektor ITS, Direktur PENS dan Dinas P dan K
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Gambar 15: Sumpah Wisudawan
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Gambar 16: IT Expo Hasil karya Community College Daerah

[image: image16.png]



Gambar 17. Pameran Project Community College 

3.1.3.Peningkatan kwalitas pengajar 

Untuk meningkatkan sumberdaya manusia maka 17 Community Collge PENS ITS pada bulan pebruari 2006 telah diupgrade keahlihannya.Materi keahlihan yang diberikan adalah 3D-Max.Materi ini dengan tujuan untuk membekali pengajar masing-masing CC untuk meningkatkan kemampuannya dalam bidang multimedia, khususnya dalam perancangan dan animasi.Berikut ini aktifitas proses belajar mengajar yang diselenggarakan.
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Gambar 18. Pengatar training 3D-Max
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Gambar 19. Penyampaian Materi 3D-Max
3.1.4.Peningkatan kwalitas peralatan pengajar 

Untuk meningkatkan kemampuan proses belajar mengajar yang baik dan sesuai dengan kurikulum, maka dibutuhkan perlatan yang berupa software yang akan digunakan untuk membuat aplikasi system informasi, dalam hal ini menggunakan Orcale.Untuk itu, digunakan anggaran untuk  register untuk 17 CC di Jawa Timur agar memiliki database Oracle secara legal.Dalam hal ini Oracle  mensubsidi dana yang cukup besar karena untuk bisa memenuhi kebutuhan 17 CC se-Jawa Timur, tidak cukup hanya biaya yang telah dianggarkan ole PENS ITS sebagai biaya registrasi saja, tetapi lain dari itu untuk oracle bersedia mendukung secara kontiyu artinya tidak ada biaya lain walaupun untuk pendirian OAI(Oracle Academic Initiative) dimasing-masing CC, sehingga dengan dukungan perusahan database yang cukup besar di komunitas tersebut maka diharapkan output dari CC memiliki kemampuan yang standart internasional.Berikut ini hasil dokumentasi dari kerjasama tersebut:
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Gambar 20. Rektor ITS
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Gambar 21. Direktur Oracle Indonesia
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Gambar 22. Kepala Diknas Jatim
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Gambar 23. Kepala Biro Perencanaan Pendidikan 

dan Kejasama Luar Negeri

3.2. Model Hybrid System Distance Learning Program

Perlu disepakati bersama bahwa model pembelajaran jarak jauh bisa dibagi dalam beberapa bagian, bagian pertama pembelajaran jarak jauh untuk e-learning, yaitu sebuah media on-line yang memilki resource dalam menunjang proses belajar mengajar berbasis teknologi informasi via internet, system ini dapat berisi materi buku, modul ajar, soal-soal latihan dan forum diskusi. Bagian kedua pembelajaran dalam bentuk pelatihan jarak jauh, selain ada buku atau modul ajar, latihan soal dan test on-line, system ini biasanya tetap ada tatap muka dalam proses belajar mengajarnya, sehingga kompetensi ketrampilan dalam pelatihan ini diharapkan memiliki kwalitas yang dapat dipertanggungjawabkan karena diakhir pembelajaran model tersebut akan diberikan sertifikat sebagai tanda kelulusannya. Model yang ketiga adalah pendidikan jarak jauh (PJJ) dalam pendidikan tinggi di perguruan tinggi dalam konteks pendidikan formal. PJJ model ini di Indonesia telah diatur dalam KEPMEN 107/U/2001, ada beberapa pasal yang harus kita garis bawahi dalam melaksanakan model PJJ di PT. Dalam pasal 2 disebutkan :” Tujuan penyelenggaraan program pendidikan tinggi jarak jauh adalah terwujudnya tujuan pendidikan tinggi sebagaimana tercantum dalam Pasal 2 Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang pendidikan tinggi, serta terciptanya kesempatan mengikuti pendidikan tinggi”. Dan pasal 4 ayat 2.....persyaratan dalam point i :“Sudah mempunyai ijin penyelengaraan program studi secara tatap muka dalam bidang studi yang sama yang telah diakreditasi oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN - PT) dengan nilai A atau U (Unggulan)”. Dalam point j :”Bekerja sama dengan perguruan tinggi lain yang sudah mempunyai ijin penyelenggaraan program studi yang sama  untuk memfasilitasi kegiantan pengembangan program  dan bahan ajar, pemberian layanan bantuan belajar, layanan perpustakaan dan pelaksanaan praktikum dan pemantapan pengalama lapangan, serta penyelenggaraan evaluasi hasil belajar secara jarak jauh”. 


Padahal di Indonesia telah dibangun Jardiknas, jejaring media informasi menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam depdiknas yang terhubung diseluruh nusantara dalam wilayah sekolah  Indonesia. Infrastuktur jardiknas salah satunya akan mendukung model pembelajaran jarak jauh tersebut. Seharusnya ketiga model pembelajaran jarak jauh tersebut bisa dilakukan. Akan tetapi dalam konteks pendidikan formal seperti PJJ di PT tidaklah mudah karena telah diatur oleh KEPMEN 107/U/2001, dan seharusnya ijin penyelenggaraan pendidikan jarak jauh di PT harus mendapat ijin dari Dikti, selain persyaratan yang telah tercantum dalam pasal-pasal diatas. Oleh karena itu untuk mempercepat pembelajaran jarak jauh, harus dibangun terlebih dulu dua model PJJ yang lain, yaitu e-learning dan pelatihan on-line, dengan harapan akan mendukung kebutuhan dan persyaratan terselenggaranya sistem PJJ di Indonesia.


Pada perkembangannya PENS ITS telah memiliki program professional Pendidikan Satu Tahun, yang bekerjasama dengan pemerintah daerah, dan direktorat menengah kejuruan (Dikmenjur) pada tahun 2002 dalam bentuk Community College(CC) Teknologi Informasi di Jawa Timur hingga sekarang. PENS ITS telah memiliki 19 CC yang tersebar di 18 kabupaten Jawa Timur. Meskipun model yang dikembangkan adalah model pendidikan jarak jauh, akan tetapi kemampuan mahasiswanya tetap memiliki ketrampilan yang berkwalitas sesuai dengan standart PENS ITS. Hal ini terbukti dengan banyaknya alumni CC yang terserap di dunia kerja dengan cepat baik dilingkingan Pemkab sebagai PNS, PLN, perusahaan seluler, sebagai guru komputer, teknisi komputer, progrmmer di beberapa software house dan masih banyak lagi. Tentunya kwalitas pendidikan akan bertambah meningkat seiring dengan perkembangan dan dibangunya Jardiknas sebagai salah satu infrastuktur TIK yang telah dibangun di Indonesia serta banyaknya content pendidikan jarak jauh yang lengkap. Berikut ini peta pengembangan Community College di Jawa Timur yang dibina oleh PENS ITS:
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Gambar 24.  Peta CC-IT Jatim Binaan PENS

Model dan infrastruktur sistem DLPT-PENS dapat dijelaskan sebagai berikut:

· Ketersediaan infrastruktur jaringan di PENS.

Pengembangan infrastuktur jaringan komputer di PENS  telah cukup significant, hal ini terlihat dengan peningkatan bandwidth untuk jalur internet dan intranet yang ada di kampus ini. Saat ini jalur penyebaran informasi yang ada di PENS memiliki tiga jalur komunikasi yaitu jalur VIPNET Internet Service Provider yang memiliki bandwidth 5 MBps internasional dan 2 MBps IIX yang terkoneksi ke internet, jalur Jardiknas (Jaringan Pendidikan Nasional) juga terkoneksi ke internet dengan bandwidth 2 Mbps pada tahun 2006-2008, tapi pada tahun 2009 berkurang menjadi 1 Mbps, dan jalur yang ketiga jalur INHERENT jalur intranet  yang telah dibangun dengan biaya yang cukup mahal oleh DIKTI untuk lingkungan perguruan tinggi sebagai media informasi dan komunikasi. PENS ITS pada tahun 2006 telah memiliki bandwidth INHERENT 150 MBps mengunakan media Fiber Optic (FO) sebagai media komunikasinya. Selain itu untuk mendukung intranet INHERENT kampus ini juga memiliki MCU (Multypoint Control Unit) sebagai pengendali teleconferen dengan banyak node, MCU yang dimiliki ini mampu maksimum 8 node secara bersamaan berinteraksi secara real-time baik audio maupun video streaming. Hal ini diperlukan untuk pemaparan presentasi kuliah jarak jauh. Jaringan infrastuktur yang dimiliki PENS ITS dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 25. Jalur Internet VIPNET, jalur internet Jardiknas dan intranet INHERENT
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Gambar 26.Traffic Load jaringan PENS ITS

Dari hasil pengamatan kepadatan jalur pemakaian ketiga infrastruktur tersebut, terlihat bahwa jalur INHERENT sangat tidak optimal karena pemakaiannya rata-rata hanya 1-10%  artinya infrastruktur yang telah dibangun dengan biaya yang sangat mahal oleh DIKTI untuk media informasi dan komunikasi sangat tidak efesien padahal hampir seluruh perguruan tinggi telah dibangun infrastruktur ini. Penyebabnya antara lain INHERENT bukan internet hanya intranet, padahal jalur lokal seperti intranet seperti ini, mestinya harus dipikirkan content yang mampu memperluas akses orang untuk mendapatkan informasi seluas-luasnya atau dengan jalur ini mestinya orang belajar sudah tidak dibatasi secara wilayah geografis, sehingga seperti di negara-negara lain yang sudah mampu melaksanakan pendidikan jarak jauh dengan menggunakan media Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). 

· Sistem Pembelajaran model Hybrid System

Guna menjaga kualitas pembelajaran, sistem pembelajaran dilaksanakan dengan model Hybrid System, dimana program ini dijalankan dengan bekerja sama dengan partner perguruan tinggi lokal yang terjangkau dengan daerah asal mahasiswa, sehingga sistim pembelajaran dapat dijalankan dalam tatap muka via teleconference dan mandiri berbasis TIK.

1. Tatap muka secara langsung dilakukan dengan cara dosen berkunjung ke partner perguruan tinggi selama minimal 1 atau 2 kali dalam satu bulan semester berjalan, sehingga bisa menjamin dosen akan dapat mengenal setiap mahasiswa secara individual.

2. Tatap muka secara langsung via teleconference dilakukan dengan bekerja sama dengan partner perguruan tinggi sebagai penyedia infrastruktur.

3. Pembelajaran Mandiri Berbasis TIK melalui aplikasi EEPIS Distance Learning Platform (EDLP). Beberapa fasilitas yang ada dalam distance learning platform tersebut adalah:
· Sistem Dosen Jaga sebagai salah satu media pembelajaran interaktive berbasis TIK dengan menggunakan Infrastuktur yang di gunakan: VIPNET/ISP,Jardiknas,Inherent yang terkoneksi di tempat belajar. 
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Gambar 27. Halaman utama sistem kuliah interaktive ”Dosen Jaga”

Adapun fitur ”Dosen Jaga” tersebut terdiri dari :

· Jadwal dosen yang harus bertugas mendampingi mahasiswa (jaga) terjadwal sama dengan kuliah di kelas konvensional hanya via TIK dan bisa interaktif, mirip sistem pelayanan terpadu (Customer Service online).
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Gambar 28. Jadwal kuliah online via ”Dosen Jaga”

Gambar 5, menjelaskan setiap minggu untuk setiap matakuliah dalam semester tersebut terjadwal secara online sehingga status dosen yang saat itu terjadwal kuliah online dapat dilihat oleh mahasiswa yang mengambil matakuliah tersebut, sehingga mahasiswa dan dosen langsung dapat berinteraksi lewat text (wall dachating), via suara voip atau video konferen.

[image: image28.emf]Interaktive Dosen dan Mhs


Gambar 29. Interaktive dosen dan mahasiswa wall to wall via ”Dosen Jaga”

Gambar 6, menunjukan sistem jejaring materi pembelajaran yang dibangun seperti jejaring sosial yang mirip dg facebook, bedanya yg dibangun adalah  facebook edukasi yang terintegrasi.
· Berbasis Voip(Private/Conference)

[image: image29]
Gambar 30. Disain integrasi VOIP dengan sistem ”Dosen Jaga”

Sistem ”Dosen Jaga” memiliki fasilitas untuk berinteraksi langsung menggunakan voip sehingga mahasiswa dan dosen saling berinterkasi dengan suara, sehingga untuk itu perlu dibangun  server voip yang diintegrasikan dengan sistem layanan ”Dosen Jaga” tersebut.
· Status dosen yang sedang mendampingi mahasiswa dan mahasiswanya dapat terekap dan terevaluasi tatap mukannya.

[image: image30]
Gambar 31.Absensi mahasiswa yang kuliah via ”Dosen Jaga”

Gambar diatas menjelaskan absensi mahasiswa yang di laksanakan pada tanggal 1-14 April 2009, dari gambar tersebut terlihat mahasiswa aktif hampir setiap hari melakukan kuliah interktif di sistem ”Dosen Jaga”, sesuai dengan jadwal dosen yang aktif pada tanggal tersebut.


[image: image31]
Gambar 32. Tatap muka dosen via ”Dosen Jaga”

Gambar 32, mengambarkan rekapitulasi tatap muka/interaktive dosen di sistem ”Dosen Jaga”, karena yang melakukan absensi adalah mesin sistem ”Dosen Jaga”, maka rekapitulasi lamanya online dosen aktif pada sistem tersebut sangat valid karena setiap sesi tertentu dosen harus melakukan aktifasi bahwa dosen tersebut ada di sistem online ini.
· Sistem tracking dosen yang sedang online, untuk menjamin status dosen siap kuliah dan melayani mahasiswa via ”Dosen Jaga” maka dibuat system pelacakan dosen yang sedang aktif dimana setiap 15 menit dosen harus melakukan aktifasi pada sistem tracking dosen yang aktif tersebut.
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Gambar 33.Tracking Status Dosen / aktifasi status dosen

· E-tugas online, ada tanggal kedaluwarsa pengumpulan tugas dan sistem penilaiannya online.

[image: image33.emf]Pemberian Tugas online


Gambar  34. Pemberian tugas online di ”Dosen Jaga”

Gambar 34, menjelaskan dosen memberikan tugas secara online, yang tanggal pengumpulannya telah ditentukan oleh dosen yang bersangkutan, mahasiswa akan melihat tugas barunya di menu tugas baru yang akan ditampilkan pada saat mahasiswa masuk ke sistem ”Dosen Jaga”.


[image: image34.emf]Pengumpulan Tugas online


Gambar 35. Tugas setiap minggu untuk tugas mandiri

Gambar 35, menunjukkan setiap dosen yang aktif di sistem ini, akan memberikan tugas setiap minggunya, sehingga mahasiswa harus mengerjakan dan mengumpulkannya sesuai dengan tanggal batas pengumpulannya, tanggal upload tugas pada saat mengumpulkan ke sistem tersebut akan selalu tercatat, sehingga akan mempengaruhi sistem penilaian tugas.
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Gambar 36. Penilaian tugas online

Gambar 36, menampilkan sistem penilaian tugas online, tugas harus dilakukan koreksi oleh dosen pada saat dosen tersebut aktif di sistem tersebut untuk tugas-tugas minggu sebelumnya.
· Chating, Inbox/pesan ke dosen dan student dan FAQ 
[image: image36.emf]Chating online


Gambar 37. Interaksi dosen  dan mahasiswa via chating di sistim ”Dosen Jaga”

Pada gambar 37, status mahasiswa yang online dalam menu chating teridentifikasi dengan icon status mahasiswa atau dosen yang sedang aktif dalam fasilitas ini.

[image: image37.emf]Konsultasi materi online


Gambar 38. Konsultasi mahasiswa dengan dosen di sistem ”Dosen Jaga”

Gambar 38, menjelaskan jika mahasiswa ingin berkonsultasi lebih detail dengan dosen pengampunya maka fasilitas ini akan menyelesaikan permasalahan tersebut.

· Video Conference untuk kuliah yang membutuhkan peraga.

[image: image38.emf]Web Conference di Dosen Jaga


Gambar 39.Conference berbasis web


Conference berbasis web diadakan sebagai media interaksi mahasiswa dan dosen. Untuk memberikan fasilitas mahasiswa berinteraksi telekonferens berbasis web tanpa menggunakan peralatan Polycom kecuali web camera yang standart computer, dapat digunakan dengan baik bila mana tempat belajar mahasiswa tersebut memiliki bandwidth yang cukup sehingga dosen dapat memperagakan/menjelaskan materi/ prenstasi secara visual ke mahasiswa.

· Video hasil conference sebagai resource di eepis-tube
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Gambar 40. eepis-tube sebagai media siaran tunda hasil konferen

Gambar 40, menunjukan hasil video dari teleconference, yang digunakan untuk siaran tunda, untuk membangun system ini maka telah disiapkan streaming server untuk melengkapi media pembelajaran yang mungkin mahasiswa tertentu tidak hadir pada saat teleconference secara online.

· E-learning : berisi modul ajar, ppt, latihan soal dan forum.
[image: image40.emf]Pengembangan e-learning


Gambar 41.Pengembangan modul e-learning

Modul ajar berupa pdf, ppt dan kumpulan soal untuk latihan soal-soal dan studi kasus di simpan dalam e-learning tersebut. Semua materi pembelajaran harus sudah di upload di system e-learning sehingga mahasiswa yang mempunyai hak akses dapat memperoleh informasi dari system e-learning ini.

· Kuliah online real-time via teleconference menggunakan MCU PENS.

PENS dengan infrastruktur jaringan computer dan dengan 3 (tiga) peralatan teleconference di lengkapi visual concert  yang  dimilikinya serta MCU (Multypoint Control Unit) PENS sehingga mampu mengendalikan kuliah interaktif jarak jauh. Gambar 19 menunjukkan hasil teleconference dengan 8 node yang sudah pernah dilakukan di PENS.
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Gambar 42. Hasil teleconference dengan 8 node dengan MCU PENS

3.3. Testimoni

Kisah Anak Petani Lulus Cumlaude, Lulus Kuliah Berkat Ibu Angkat Dari Amerika
By on Mar 23, 2007 in Surya

Nasib pasti bisa diubah. Ini juga yang diyakini Dwi Susanto, 23, anak petani asal Ponorogo ini tak menyangka perkenalannya dengan orang Amerika akhirnya bisa mengantarkannya merengkuh ijazah D3 Politeknik Elektronika Negeri Surabaya (PENS) ITS. Apalagi dengan prestasi yang di atas rata-rata.

Wajah Dwi Susanto, Jumat (23/3) terlihat sangat ceria. Bibirnya terus komat-kamit. Seraya memejamkan mata, dia menengadahkan tangan menyusap wajahnya. Sejurus kemudian, dengan spontan bibirnya mengucap kalimat, ”Alhamdulillah … terimakasih Mimi,”. 

Seakan tak puas hanya sekali mengungkapkan rasa syukurnya kepada Tuhan YME, Dwi (demikian dia biasa disapa, Red) mengulang-ulang kalimat itu sebelum mengakhirinya dengan sujud syukur. 
Kegembiraan tak terkira pemuda kelahiran Ponorogo, 3 Agustus 1983 tersebut beralasan. 

ia tak menyangka perkenalannya dengan Mimi Anzel, warga negara Amerika Serikat yang dikenalnya di Jogjakarta, 2002 lalu telah mengantarkannya merengkuh status sarjana. Meski hanya D3. “Jangankan lulus D3, wong sebelumnya bisa lulus SMK saja sudah alhamdulillah,” ujarnya. 
Ceritanya, tahun 2002, sebelum lulus dari SMK Negeri I Jenangan  Ponorogo Jurusan Bangunan Gedung, ia yang ikut kursus bahasa Inggris di sekolahnya mengikuti outing program di Jogyakarta. Di Kota Gudeg inilah Dwi berkenalan dengan seorang turis dari Amerika bernama Mimi Anzel. Setelah perkenalan itu, Dwi dan Mimi terus intensif berhubungan lewat email.

Karena berasal dari keluarga kurang mampu, Dwi berharap setelah lulus SMK bisa langsung bekerja. Ternyata keinginannya terkabul, dia akhirnya diterima untuk mengajar di sebuah madrasah yang ada di kampungnya. 

Sambil menunggu pekerjaan yang mapan, Dwi memutuskan melanjutkan kuliah ke Community College D1 jurusan Teknologi Informasi di Ponorogo - program kerja sama Pemkab Ponorogo dengan Direktorat Pendidikan Menengah dan Kejuruan Depdiknas. “Program ini cocok bagi mereka yang kurang mampu tapi ingin kuliah. Selain biayanya murah, tempatnya juga dekat rumah dan bisa disambi kerja,” tukas Dwi. 

Setelah menamatkan program CC, Dwi mendapat kesempatan melanjutkan kuliah di Program D3 PENS-ITS setelah coba-coba mengikuti seleksi. Setelah dinyatakan diterima, Dwi malah bingung karena berpikir pasti tak akan mampu menanggung beban biaya yang besar untuk kuliah di ITS. “Akhirnya waktu itu, saya hanya bisa pasrah,” imbuhnya sambil matanya menerawang jauh. 

Tapi ternyata takdir berkehendak lain. Di saat kegundahannya, saat acara Suroan tahun 2004 digelar di Ponorogo bersamaan dengan peringatan HUT Ponorogo, Mimi Anzel menyatakan mau datang. 
Kehadiran Mimi ke kota Reog ternyata berkah bagi Dwi. Tanpa disangka-sangka, wanita asal Negeri Paman Sam tersebut menyatakan akan membiayai semua biaya kuliah Dwi. Mulai saat itulah Dwi menganggap Mimi sebagai ibu angkatnya. “Sungguh, kejadian waktu adalah berkah tak terhingga bagi saya,” tukas Dwi. 

Setelah beberapa tahun berkutat pada diktat mata kuliah, akhirnya Sabtu (24/3) hari ini, putra pasangan Sukirman dan Amirah ini diwisuda. Rasa syukurnya semakin menjadi-jadi setelah dia dinyatakan lulus cumlaude di antara 1.461 wisudawan ITS dan menjadi salah satu mahasiswa asal Program CC yang berhak mengikuti program magang di Amerika Serikat.

Rasa suka-cita tersebut semakin lengkap, setelah Dwi mendapat kepastian, orang yang membiayai kuliahnya akan menghadiri wisudanya secara langsung di Graha Sepuluh Nopember ITS. 
“Tuhan memang maha kuasa. Kuliah dibiayai orang Amerika. Dan setelah lulus, diberi kesempatan ke Amerika,” tandas Dwi sambil menyucap syukur lagi.

4. Kesimpulan

Dari hasil uji kinerja pendidikan yang sampai saat ini masih dikembangkan oleh PENS ITS, maka dapat kami interpretasikan sebagai berikut:

· Pendidikan Community College yang ada saat ini mestinya bisa memberikan kesempatan anak bangsa Indonesia untuk memperoleh pendidikan yang murah dan berkwalitas jika komitmem bersama dalam membangun dan mencerdaskan bangsa. Karena hal ini terbukti Community College IT binaan PENS memiliki perkembangan yang cukup significant dihati masyrakat yang berada digaris bawah. Pendidikan ini murah karena dilaksanakan di daerah, sehingga living cost daerah jauh lebih murah dibandingkan hidup dikota. Profil SMK Besar layak mengembangkan Community College di daerah sebagai salah satu option dalam menyelesaikan kebutuhan SDM daerah yang jenjang pendidikannya makan tinggi yanh harus memenuhi syarat.

· Perlu ada integrasi pendidikan daerah dan kota, saling mendukung satu sama lainnya. Penetralisasi SDM dan teknologi ditingkatkan secara kontiyu sehingga tidak ada sekat yang lebar.Untuk memberikan kesempatan anak bangsa belajar seluas-luasnya mestinya tidak harus dipilih yang pandai saja apalagi harus pandai dan kaya.Pemerataan akses pendidikan akan sangat terasa tidak adil karena pendidikan tidak untuk semua anak bangsa.Artinya masyarakat yang terlanjur berada dikwadran III dan IV menjadi focus yang emergensi yang segera diselesaikan di depdiknas,demi konsep keadilan yang merata, dengan memberikan pendidikan yang murah tapi berkwalitas, berbasis sinergi perguruan tinggi kota yang berkwalitas dengan pendidikan daerah sebagai mitranya.
· Solusi pendidikan di kwadran III dpat diselesaikan dengan pengembangan Community College di daerah yang di bina oleh perguruan tinggi yang dan vendor industri yang diakui stakeholder, dalam pengembangkan kompetensi SDM didaerah sesuai dengan kebutuhan masyarakat daerah. Sedangkan solusi untuk pendidikan di kwadran IV dapat diselesaikan dengan Pendidikan Jarak Jauh(PJJ), mereka yang cerdas tapi miskin diharapkan dengan dana pemerintah pusat, propinsi dan daerah dapat memberikan akses seluas-luasnya pendidikan tinggi.
· Pendidikan Jarak Jauh akan mampu memberikan akses pendidikan yang seluas-luasnya. Pendidikan Jarak Jauh(PJJ) ini infrastrukturnya telah dibangun di Indonesia lewat Jardiknas dan Inherent, mulai dari sekolah-sekolah daerah sampai perguruan tinggi. Biayanya tentunya sangat mahal, akan tetapi content dari jejaring tersebut sangat penting dikembangkan sehingga manfaatnya akan terasa secara langsung di masyarakat. Pendidikan jarak jauh salah satu content yang cukup bermanfaat untuk memberikan akses yang seluas-luasnya dalam memberikan kesempatan pada masyarakat dalam menuntut ilmu di perguruan tinggi via TIK. Setelah dikembangkan system PJJ di PENS ITS, pendidikan jarak jauh bisa memberikan solusi pemerataan pendidikan tinggi, tidak hanya di kwadran IV saja tapi juga di kwadran I. Karena infrastruktur dan content sudah dikembangkan, investasinya awalnya membutuhkan biaya yang cukup mahal, akan tetapi setelah itu akan mampu memproduksi SDM yang lebih besar dan merata, dengan system penjamin mutu yang tercatat dan terukur bagaimana student belajar mandiri atau tidak, bagaimana belajar interactive dan terbimbing, semuanya harus benar-benar terecord. Sistem penddik jarak jauh ini harus berbasis SKS bukan paket, tugas harus online, harus memiliki modul interactive dan harus menggunakan hybrid model. 

· Seamless Education merupakan efesiensi pendidikan yang berkesinambungan, walaupun nantinya ada aturan matrikulasi atau ekivalensi untuk menutupi kesenjangn yang mungkin dianggap ada. Sebagai contoh pendidikan Community College didaerah mestinya setelah lulus pendidikan satu tahun, mereka dapat melanjutkan kuliah via PJJ dengan harus ada beberapa matrikulasi untuk pemetakan kompetensi dan penyamaan ilmu dasar yang dianggap penting.

· Kalau input student sedikit pasti logikanya output lulusannya sedikit atau bahkan lebih sedikit lagi. Tidak mungkin bisa lebih banyak, kalau input sedikit berharap output besar maka rusaklah pendidikan di Indonesia ini. Kalau Input student banyak/besar secara logika memungkinkan output lulusannya bisa lebih sedikit,sedikit , agak besar bahkan output lulusanya bisa besar sesuai dengan input yang ada. Apakah masuknya ke pendidikan tinggi diketati atau output lulusannya yang diketati, ini yang harus segera direvolusi pendidikan kita. Pendidikan butuh proses, input sedikit, input banyak tapi kalau prosesnya sesuai dengan SOP pendidikan yang baik dan benar pasti pendidikan ini lebih barokah untuk kemaslakatan rakyat Indoensia yang lebih besar, bagaimana menghasilkan output besar berkwalitas dari input yang besar pula.

4. Saran

· Solusi untuk pendidikan kaum dhuafa mestinya harus menjadi tanggung jawab pemerintah daerah untuk memberikan beasiswa yang jumlah bisa lebih banyak karena biaya pendidikannya sangat murah lewat Communty College jika daerah belum mampu memberikan biaya pendidikan yang baik maka diknas propinsi Jawa Timur harus memberikan fasilitas untuk menyelesaikan permasalahan pendidikan kaum dhuafa yang murah tapi berkwalitas sesuai dengan kebutuhan pasar kerja, Konsep belajar, bekerja,bekerja dan belajar atau bekerja sambil belajar sangat cocok untuk menyelesaikan permasalahan di kwadran III dan IV. Sehingga perlu dikembangkan pendirian Community College pada 38 kabupaten di Jawa Timur.
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Gambar 43.  Rencana pengembangan Community College di 38 Kabupaten Jawa Timur
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Gambar 44. Pengembangan Model Community College Binaan PENS

·  Solusi berikutnya adalah memberikan akses seluas-luasnya untuk masyarakat yang berada di kwadran IV lewat pendidikan D3 Pendidikan Jarak Jauh(PJJ), dengan cara magang di sekolah-sekolah atau instansi pemerintah, mengunakan TIK/Jardiknas dalam pembelajarannya  tentunya akan memberikan biaya kuliah yang lebih murah karena mereka masih tetap berada di daerahnya, living cost jauh lebih murah dibanding dengan di kota. Untuk melakukan pendidikan jarak jauh ini dibutuhkan bentuk kerjasama yang baik antara diknas daerah, diknas propinsi dan PENS ITS sebagai penyelenggara Pendidikan Jarak Jauh di Jawa Timur. Bisa jadi  masyarakat yang semula berada di kwadran III setelah menempuh pendidikan CC akan meningkatkan ketrampilan dan kecerdasanya sehingga kesempatan alumni CC yang telah bekerja sambil belajar untuk meneruskan kuliahnya lagi lewat PJJ atau lewat pendidikan Lintas Jalur yang sudah di integrasikan dengan seamless education.
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